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PERANANORGANISASIGERAKANMAHASISWANASIONALINDONESIA

(GMNI)DALAMMENINGKATKANSIKAPNASIONALISME

Oleh

(YogiPratama,IrawanSuntoro,YuniscaNurmalisa)

TujuandalampenelitianiniuntukmenjelaskanperanOrganisasiGerakanMahasiswa

NasionalIndonesia(GMNI)dalammeningkatkansikapnasionalisme.Penelitianini

menggunakanmetodedeskriptifkuantitatif,subjekpenelitianiniadalahanggota

GerakanMahasiswaNasionalIndonesiayangadadisekretariatDPCGMNIBandar

Lampung.Jumlahrespondenyangdiambilyaitusebanyak50orangdanteknik

pengumpulandatayaitu,menggunakanangketdengananalisisdatamenggunakan

rumusintervaldanpresentase.

HasilpenelitianinimenunjukanbahwaperanOrganisasiGerakanMahasiswa

Indonesiayaitumeningkatkansiakpnasionalisme,pembentukankarakterberbasis

padanilai-nilaiideologiPancasila,sertapelaksanaansikapdalamorganisasiberada

padakategoribaik.HaliniberartiperananOrganisasiGerakanMahasiswaNasional

indonesiadapatmenjadikananggotanyamemilikisikapNasionalis.

Katakunci:Organisasi,Mahasiswa,Nasionalisme



ABSTRACT

THEROLEOFNATIONALSTUDENTSMOVEMENTORGANIZATION
(GMNI)INIMPROVINGNATIONALISM

By
(YogiPratama,IrawanSuntoro,YuniscaNurmalisa)

ThepurposeofthisresearchistoexplaintheroleoftheNationalStudents
MovementOrganization(GMNI)inimprovingnationalism.

Thisresearchapplieddescriptivequantitativemethod,thesubjectofthisstudy
consistedofmembersoftheNationalStudentsMovementattheDPCsecretariat
GMNIBandarLampung.Therewere50respondentstookpartinthisresearch.The
datacollectiontechniquewasconductedusingquestionnairesandthedataanalysis
wasdoneusingintervalformulaandpercentage.

TheresultsofthisresearchshowedthattheNationalStudentsOrganizationplayed
animportantroleinimprovingnationalismamongit'smembers,informingthe
ideologicalPancasila-basedcharacter,whiletheimplementationofattitudeswithin
theorganizationwasdeterminedinthegoodcategory.ThismeansthattheNational
StudentsMovementOrganization(GMNI)canensureitsmemberstohavea
nationalistattitude.

Keywords:Nationalism,Student,Organization



PENDAHULUAN
Dalam sejarah perjuangan bangsa
Indonesia,pemudasenantiasaselalu
menempatiperanyangpentingdalam
setiapperistiwayangterjadi,dandapat
dikatakan bahwa pemuda menjadi
tulang punggung dari keutuhan
perjuangan pergerakan,Orde lama
(1945-1965) :Penyelesaian aspek
politikterhadapparapelakuG30S
1965/PKIakandiputuskandalam
sidangKabinetDwikoratanggal6
Oktober1965 dan belum terlihat
adanyaa tanda-tanda akan
dilaksanakan.Berbagaiaksidigelar
untukmenuntutpemeritahagarsegera
menyelesaikan masalah tersebut
denganseadil-adilnya.Aksidipelopori
olehkesatuanaksipemuda-pemuda
danpelajar-pelajarIndonesiaseperti
KAPPI,KAMIdanKAPI.Muculpula
aksiyang dilakukan oleh KABI,
KAWI yang membulatkan tekad
dalamFrontPancasila.

Dahulu sebelum Indonesia meraih
kemerdekaan,pararakyatIndonesia
berjuangmati-matianagarbangsaini
dapat merdeka dari belengggu
penjajahan. Semangat rakyat
Indonesiaterutamaparapemudanya
sangatluarbiasa,dengansemangat
persatuandansikaprelaberkorban
akhirnya bangsa inidapatmeraih
kemerdekaan.Belajardaripengalaman
sejarah untuk merebut suatu
kemerdekaan dibutuhkan rasa
nasionalismedaritiap-tiap bangsa,
rasanasionalismetidaklahmiliksatu
bangsa saja melainkan rasa
nasionalismeituadalahmiliksemua
bangsa, maka dari itu rasa
nasionalismetidakhanyauntukmasa
duluakantetapiuntukmasasekarang
ini,rasanasionalismeituharustetap
dijagadandilestarikanolehtiap-tiap
bangsa.
BagibangsaIndonesia,nasionalisme

merupakansuatuhalyangmendasar,
sebabnasionalismetelahmembimbing
dan mengantar bangsa Indonesia
dalam mengarungi hidup dan
kehidupannya.Makadariituuntuk
membawabangsaIndonesiakearah
kehidupanyanglebihmajudanlebih
modern sesuai dengan komitmen
bangsa dibutuhkan suatu wawasan
kebangsaan dari tiap-tiap bangsa
Indonesiaitusendiri.

Fenomenamasuknyaunsurbudaya
asing keIndonesiapadadasarnya
cukup mempengaruhi pola pikir
masyarakatIndonesiasendiri.Pada
dasarnya fenomena seperti ini
bukanlahsuatumasalahyangbesar
bagibangsaIndonesia.Sejakawal
negara Indonesia tidak pernah
menolak masuknya unsur budaya
asingyangmasukkedalam negeri.
Hanyasajadalamhaliniditegaskan
bahwa Indonesia tidak melarang
masuknyaunsurbudayaasingselama
unsur-unsurbudaya asing tersebut
tidak merusak atau melunturkan
semangat nasionalisme bangsanya,
tetapi unsur budaya tersebut
hendaknya bersifat memperkaya
kebudayaanIndonesia.

Kurangnya pemahaman pemuda
tentangnilai-nilainasionalismesecara
umumberpengaruhjugaterhadappola
perilaku pemuda. Nilai-nilai
nasionalisme pada dasarnya
bersumberpadanilai-nilaiPancasila,
ataudengankatalaindapatdikatakan
bahwa nilai-nilai nasionalisme
merupakanperspektifdarinilai-nilai
Pancasila.Dalam praktiknya pola
perilakumasyarakatIndonesiamasih
belum mencerminkan nilai-nilai
nasionalismesepertiyangdiharapkan.
Kenyataan ini bertolak belakang
dengan cita-cita luhur bangsa
IndonesiayangtercantumdalamUUD



1945dantercermindalm butir-butir
pengamalanPancasila.

Kampusmerupakan tempatbelajar
sertamenimbailmupengetahuanbagi
mahasiswa,Kampus juga menjadi
tempat media berekspresi bagi
mahasiswa, karena ada berbagai
kegiatandikampusyangdapatdikuti
sesuaidenganminatataupunhobinya
sehari-hari.Selainitukampusjuga
menjadiwadah bersosialisasiantar
Mahasiswadarifakultassatudengan
lainnya.Itusemuabisaandawujudkan
dengan bergabung di organisasi-
organisasiyangadadikampus.

Organisasidikampustidakhanya
menjaditempatpembelajaran,namun
mahasiswadilatihuntuklebihmandiri
dan berkembang sesuai dengan
kemampuannya masing-masing.
MenurutRachmanAbdultalib(2010:
30-33)Manfaatmengikutiorganisasi
yangadadikampusbagimahasiswa
antaralain:(1)Melatihdiriuntuk
menjadi seorang pemimpin
(Leadership)(2)MenambahWawasan
(3) Belajar mengatur waktu (4)
Mengasah Kemampuan Sosial(5)
Problem Solving dan Manajemen
Konflik(6)Memperluasjaringanatau
Networking(7)MembentukPolapikir
yang baik (8) Meningkatkan
Kemampuanberkomunikasi.

Semangatberorganisasisangatperlu
dilahirkandanditularkandemisebuah
pelatihan dan pemahaman diri
terhadap pembentukan rasa
nasionalisme pemuda khususnya
mahasiswa.Sikap positif yang
diperoleh dari interaksi dalam
organisasisepertisalingpedulidan
bekerjasama dapat melahirkan
solidaritas sosial ditengah-tengah
iklim individualistissepertisekarang
dandiharapkanmampudiaplikasikan

dalam kehidupan terdekat seperti
kehidupan sehari-hari. Hal ini
merupakanbentukkesiapanpemuda
sebagaipewarispenerusbangsadan
sebagaicalonpemimpinbangsa.

Mahasiswaberperanpentingdalam
gerakan pembaharuan Negara, di
tengahgerakanpembangunan,bahkan
jugapadamasa-masapemberontakan
danrevolusi.Adapunsebabnyapara
mahasiswa aktivis dan pemimpin-
pemimpinmerekapadakenyataannya
merupakankekuatansosial,kekuatan
moral,dankekuatanpolitik.Lagipula,
kemajuanbangsaadaditangankaum
mudayangmenyibukkandiridibidang
ilmiahdanyangmenguasaiteknologi,
khususnya para mahasiswa. Oleh
karena itu, diperlukan adanya
pembinaannasionalismedikalangan
mahasiswa, sesuai dengan minat
keilmuan dan apresiasikemudaan
mereka,jugasearusdengansituasi
kondisisosialpolitikekonomiyang
adaditengahmasyarakatdandidalam
wadahorganisasipeningkatanyang
efektif.

Salahsatuwadahorganisasiekstra
kampusyangmemberikankesempatan
kepada mahasiswa untuk
menjadipemudayangmemilikirasa
nasionalisme adalah Gerakan
Mahasiswa Nasionalisme Indonesia
(GMNI).GerakanMahasiswaNasional
Indonesia(disingkatGMNI)adalah
sebuah organisasi mahasiswa di
Indonesia. Organisasi ini adalah
sebuah gerakan mahasiswa yang
berlandaskan ajaran Marhaenisme.
Marhaenisme diambil dari kata
marhaen yang berartiorang yang
tertindas,marhaenismeadalahorang-
orangyangmemperjuangkanhak-hak
orang yang tertindas, sedangkan
marhaenismesendiriadalahpaham
tentang marhaen tersebut. GMNI



dibentukpadatanggal22Maret1954
sebagaihasilgabungan daritiga
organisasimahasiwa,masing-masing
Gerakan Mahasiswa Marhenis,
Gerakan MahasiswaMerdeka,dan
Gerakan Mahasiswa Demokrat
Indonesia.

Seiringdenganzamandanbudaya-
budayaasingyangkianmerajaleladi
Indonesia,jiwadanrasanasionalisme
yang tertanam dalam diribangsa
Indonesiasemakinluntursertaseolah-
olah lupa dengan hakikat
mahasiswanyayangtercantumdalam
TridharmaPerguruanTinggiyaitu:(1)
Pendidikan dan Pengajaran (2)
PenelitiandanPengembangandan(3)
PengabdiankepadaMasyarakat.

Poinke3dariTridharmaPerguruan
Tinggiinilahyangmelengkapihakikat
dan khitah perjuangan mahasiswa
sebagai pemuda yang diharapkan
bangsa,pemudamampumemimpin
negara inidikemudian hari.Jiwa
nasionalisme yang membara dan
ditorehkan oleh tintasejarah pada
zaman perjuangan merebut
kemerdekaanakanterbuangsia-sia,
padareformasiyangdigelorakanoleh
pemudadanmahasiswapadatahun
1998 secara substantive adalah
tuntutan perubahan pada struktur
sistem maupun nilai,baik dalam
bidang ekonomi, sosisal, politik,
budaya serta pertahanan dan
keamanan.Pemudasebagaipelopor
perubahan memerlukan roh dan
semangatyangmenjadilandasan3
utamanya, nasionalisme Indonesia
pada hakikatnya adalah roh dan
semangatjuangyangmenggerakan
untukbangkitmelawanpenindasan
yangsaatinimenjadirealitasbangsa.
Jikakitagambarkan,nasionalismesaat
iniberadadititikrendah,dimana
semua kebijakan berkiblat pada

neoriberalisme, sehingga
kesejahteraanrakyatjauhdaricita-cita
Founding Father bangsa ini.
Terpuruknyakedaulatanbangsadan
nasibrakyatbukanlahsuatufenomena
yangdatangdengansendirinya,maka
dariituperlunyakesadaranbagikaum
pemudakhususnyapemudaintelektual
sepertimahasiswayangmenjadiAgen
OfSocialControl,AgenOfChange,
danAgenOfIronStocksertapada
intinya mahasiswa menjadi garda
depanuntukmembuatperubahanyang
lebihbaikuntukbangsadannegara.

Pada tahun 2015 jumlah anggota
GMNI mengalami peningkatan
sebanyak 17 orang,jadi jumlah
anggotaGMNIadalah57orang.Dan
pada tahun 2016 jumlah anggota
GMNI mengalami peningkatan
sebanyak9orangjadijumlahanggota
GMNI pada tahun 2016 adalah
sebanyak 69 orang. Peningkatan
jumlah anggota GMNI ini
dipengaruhiolehrasakebersamaan
dalammembangunorganisasi.Sesuai
pernyataandiataspenulisterdorong
untukmelakukanpenelitianmengenai
jiwanasionalismepemudakhususnya
pemudayang berintelektualseperti
mahasiswa,dalam organisasiintra
kampus(GMNI)yangdikemukakan
dalampenelitianyangberjudul:Peran
Organisasi Gerakan Mahasiswa
NasionalIndonesia(GMNI)Dalam
Meningkatkan PengetahuanTerhadap
RasaNasionalisme.

RumusanMasalah
Darilatarbelakangmasalah,maka
rumusanmasalahdalampenelitianini
adalah:
1.Bagaimanakah peran GMNI

dalam upayapeningkatansikap
nasionalisme?

2.Bagaimanakah peran GMNI
dalam pembentukan karakter



berbasispadanilai-nilaiideologi
pancasila?

3.BagaimanaperanGMNIdalam
pelaksanaansikapnasionalismedi
dalamorganisasi?

TINJAUANPUSTAKA
Peran
MenurutMargonoSlamet(1995:15)
Perananadalah“mencakuptindakan
atauperilakuyangdilaksanakanoleh
seseorangyangmenempatiposisidi
dlamststussosial”.Perandidasarkan
padaketentuandanharapanperan
yangmenerangkanapayangindividu-
individuharuslakukandalam suatu
situasitertentuagardapatmemenuhi
harapan-harapanmerekasendiriatau
harapanoranglainmenyangkutperan-
perantersebut.Stresperanterjadijika
suatustruktursosial,sepertikeluarga
menciptakan tuntutan-tuntutan yang
sangatsulit,tidak mungkin atau
tuntutan-tuntutanyangmenimbulkan
konflikbagimerekayangmenempati
posisi dalam struktur sosial
masyarakat.”

Organisasi
Organisasimerupakansuatustruktur
hubungan manusia. Sondang P.
Siagian (2012:19) mengemukakan
bahwaOrganisasimerupakanbentuk
persekutuanantaraduaorangatau
lebih yang bekerja bersama serta
secaraformalterkaitdalam rangka
pencapaiansuatutujuanyangtelah
ditentukan, dalam ikatan mana
terdapatseorangataubeberapaorang
yang disebut bawahan. Menurut
Schein (dalam Arni, 2000:23),
organisasiadalah suatu koordinasi
rasional kegiatan sejumlah orang
untuk mencapai beberapa tujuan
umum melaluipembagianpekerjaan
danfungsimelaluihierarkiotoritas
dan tanggung jawab.Schein juga
mengatakan bahwa organisasi

mempunyaikarakteristiktertentuyaitu
struktur,tujuan,salingberhubungan
dengan bagian yang lain dan
tergantungpadakomunikasimanusia
untuk mengkoordinasikan aktivitas
dalamorganisasitersebut.

StrukturSosial
Struktursosialadalahpolaatauaspek
aturan hubungan yang ada antara
partisipandidalam suatuorganisasi.
StruktursosialmenurutDavisdapat
dipisahkan menjadiduakomponen
yaitustrukturnormatifdanstruktur
tingkah laku. Struktur normatif
mencakupnilai,norma,danperanan
yangdiharapkan.Nilaiadalahkriteria
yangdigunakandalammemilihtujuan
tingkahlakulaku(Arni2000:26).

GerakanMahasiswa
MenurutRudianto(2010:1),gerakan
mahasiswa merupakan bagian dari
sejarahpergolakanpolitikdiIndonesia
dansudahberlangsunglamasejak
zaman kolonialBelanda.Peranan
kaumintelektual,termasukmahasiswa
dalam perubahan sosial adalah
kompleksdanpenting,tetapitidak
selalumenentukan.Sepanjangsejarah,
sebagian besar kaum intelektual
berdampingan dengan gerakan
demokrasidan nasionalismelawan
kolonialisme,kediktatoranataurezim
fasis.Dukungan mereka tejrhadap
gerakanrevolusisosialbersifattidak
kekal, bertentangan, dan terbatas
(Suharsih dan Ign Mahendra K
2007:1).

SikapNasionalisme
NotoatmodjoS.(1997):Sikapadalah
reaksi atau respons yang masih
tertutupdanseseorangterhadapsuatu
stimulus atau objek.Nasionalisme
bangsaIndonesiamemilikisikapyang
sangat positif, yaitu mendorong
terwujudnya negara Republik



Indonesiayangbersatu,berdaulat,adil
danmakmur.Disampingitujuga
bertujuanuntukmelindungisegenap
bangsaIndonesiadanseluruhtumpah
darah Indonesia, serta untuk
memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskankehidupanbangsadan
turutsertamelaksanakanketertiban
duniayangberdasarkankemerdekaan,
perdamaianabadidankeadilansosial.

Ernest Renandalam Suprayogi
(1992:12) mengemukakan bahwa
nasionalisme adalah suatu nyawa,
suatuazasakal,yangterjadidaridua
hal.Pertama,rakyatitudulunyaharus
bersama-samamenjalanisuaturiwayat,
dankedua,rakyatitusekarangharus
mempunyaikemauan,keinginanhidup
menjadisatu.Bukanjenis(ras),bukan
bahasa,bukannyaagama,bukannya
persamaan kebutuhan,bukan pula
batas-batasnegeriyangmenjadikan
bangsaitu”.

TUJUANMASALAH
Berdasarkan uraian diatas, maka
tujuanyanghendakdicapaidalam
penelitianiniadalah:
1.Untuk mengetahui upaya

peningkatansikapnasionalisme.
2.Untuk mengetahuipembentukan

karakterberbasispadanilai-nilai
ideologipancasila.

3.Untuk mengetahui pelaksanaan
sikap nasionalisme dalam
organisasi.

METODEPENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitianiniadalahmetode
penelitian deskriptif dengan
menggunakanpendekatankuantitatif.

Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari

subyekpenelitian,populasijugadapat
diartikansebagaikomponenterpenting
dalam sebuahpenelitianmengingat
populasiakanmenentukanvaliditas
datadalamsebuahpenelitian.Menurut
Suharsimi Arikunto (2010:173)
populasiadalah“keselururahobjek
penelitian”.Berdasarkanpendapatdi
atas,makapopulasidalampenelitian
iniadalah pengurus dan anggota
GMNIyangberjumlah45orang.

Sampel
MenurutWiratnaSujarweni(2014:65)
Sampeladalahbagiandarisejumlah
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk
penelitian.Karena populasidalam
penelitianinikurangdari100orang,
makaseluruhjumlahpopulasitersebut
dijadikansampelpenelitian,yaitu45
orang, sehingga penelitian ini
merupakanpenelitianpopulasi.

TeknikPengumpulanData
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan pengumpulan
denganwawancaradenganinforman
danangketataukuisonerberisikan
pertanyaanyangharusdijawabsecara
tertulisolehresponden.Teknikini
digunakanuntukmengumpulkandata
langsungdarirespondententangperan
organisasi gerakan mahasiswa
nasional Indonesia dalam
meningkatkan pemahaman terhadap
rasanasionalisme.Respondendalam
penelitian iniadalah anggota dan
pengurusorganisasiGMNI.

Ujiujivaliditasdanujireliabilitas
Untukmendapatkanhasilyangsesuai
denganhasilangketataukuesioner
penelitianujiyangdigunakanadalah
ujivaliditasdanujireliabilitas.
TeknikAnalisisdata
Dalam penelitian inimenggunakan



analisiskuantitatifyaitumenguraikan
kata-katadalam kalimatsertaangka
dalam kalimat secara sistematis.
Dalam penelitian inianalisisdata
dilakukansetelahdataterkumpulyaitu
dengan mengidentifikasikan data,
menyelesaikan dan selanjutnya
dilakukanklasifikasidatakemudian
menyusundata.

HASILDANPEMBAHASAN

GambaranUmumGerakanMahasiswa
NasionalIndonesia
Gerakan Mahasiswa Nasional
Indonesia(disingkatGMNI)adalah
sebuah organisasi mahasiswa di
Indonesia. Organisasi ini adalah
sebuah gerakan mahasiswa yang
berlandaskan ajaran Marhaenisme.
GMNIlahirsejakSeptember1953,
berdirisejak22Maret1954sebagai
hasil proses peleburan 3 (tiga)
organisasimahasiswayangberazaskan
Marhaenisme Ajaran Bung Karno.
Ketigaorganisasiituialah:
a.Gerakan Mahasiswa Marhaenis,

berpusatdiJogjakarta
b.Gerakan Mahasiswa Merdeka,

berpusatdiSurabaya
c.Gerakan Mahasiswa Demokrat

Indonesia,berpusatdiJakarta.

Prosespeleburan ketiga organisasi
mahasiswamulaitampak,ketikapada
awalbulanSeptember1953,Gerakan
Mahasiswa Demokrat Indonesia
(GMDI) melakukan pergantian
pengurus,yaknidariDewanPengurus
lama yang dipimpin Drs.Sjarief
kepadaDewanPengurusbaruyang
diketuai oleh S.M.Hadiprabowo.
Dalam saturapatpengurusGMDI
yang diselenggarakan di Gedung
Proklamasi,JalanPegangsaanTimur
56Jakarta,tercetuskeinginanuntuk
mempersatukanketigaorganisasiyang

seazas itu dalam satu wadah.
Keinginaninikemudiandisampaikan
kepada pimpinan kedua organisasi
yang lain,dan ternyata mendapat
sambutanpositip.

Setelah melalui serangkaian
pertemuan penjajagan,maka pada
RapatBersamaantarketigaPimpinan
Organisasi Mahasiswa tadi, yang
diselenggarakan di rumah dinas
WalikotaJakartaRaya(Soediro),di
Jalan Taman Suropati, akhirnya
dicapaisejumlahkesepakatanantara
lain:
a.Setujuuntukmelakukanfusi
b.Wadahbersamahasilpeleburan

tigaorganisasibernama“Gerakan
MahasiswaNasionalIndonesia”
(GMNI).

c.Azas organisasi adalah:
MarhaenismeajaranBungKarno.

d.SepakatmengadakanKongresI
GMNIdiSurabaya,dalamjangka
waktu enam bulan setelah
pertemuanini.

Sebagai Organisasi gerakan
Perjuangan,yang menjadiTujuan
PerjuanganGMNIadalah:Mendidik
kaderbangsamewujudkanmasyarakat
PancasilasesuaidenganamanatUUD
1945 yang sejati. Sebab dalam
keyakinan GMNI, hanya dalam
masyarakatPancasila yang sejati,
Kaum Marhaendapatdiselamatkan
daribencanakebodohan,kemiskinan,
keterbelakangan,danterhindardari
berbagaibentukpenindasan.

PeranOrganisasiGerakanMahasiswa
NasionalIndonesia
Upayapeningkatansikapnasionalisme
Berdasarkanhasilpenelitiandiketahui
sebagianbesarrespondenmenyatakan
bahwa peran organisasi Gerakan
Mahasiswa Nasional Indonesia
(GMNI)terhadapupayapeningkatan



sikapnasionalismeadalahbaikyaitu
sebanyak27orang(60,0%).

Kesadaran masyarakat khususnya
pemudauntuk membangun bangsa
ataslandasan cintatanah airdan
mengedepankankepentinganbangsa
tidaklagitepatridihatisetiaprakyat
Indonesia. Dalam menghadapi
berbagaitantang isu nasionalisme
tersebut,langkahefektifmembangun
kembalikemanusiaan dan karakter
bangsa adalah melaluipendidikan
yang mengedepankan aspek nilai
karakter kemanusiaan yang kuat.
Pendidikan dalam artiluas,tidak
terbatasformaldisekolah,namun
sinkron antara kehidupan sekolah,
keluargadanmasyarakat.

Melihatberbagairealitaskehidupan
masyarakatnasionalperlu kembali
ditanamkan nilai-nilainasionalisme;
cintatanahair,musyawarah,gotong
royong,religiusitas,jujur,adil,toleran
danlainsebagainya.Haltersebuttentu
membutuhkan waktu yang tidak
singkatdengan berbagaitantangan
keragaman.Usahaterbaikyangbisa
dilakukanadalahdenganmemulainya
daridarimasakanak-kanaksebagai
tunasmasadepanbangsa.Anak-anak
sejakdiniharusdikenalkandengan
semangat kesatuan. Hidup
bermasyarakat yang tidak apatis
dengan perbedaan. Semangat
membantudangotongroyongkembali
ditanamkan, menjadi roda
pembangunan. Hal tersebut perlu
diawalidarilingkupkeluarga,sebagai
organisasimasyarakatterkecil.Ketiga
trilogi kehidupan itu juga harus
sinergis, terpadu dalam orientasi
paradigmayangsama,membangun
masadepannegarakesatuanIndonesia.

MenurutKartono(2011:120)empati
didefinisikan sebagai kemampuan

seseorang untuk mengenali,
mempresepsi,danmerasakanperasaan
orang lain. Karena pikiran,
kepercayaan,dankeinginanseseorang
berhubungan dengan perasaannya,
seseorang yang berempati akan
mampumengetahuipikirandanmood
oranglain.Empatiseringdianggap
sebagaisemacamresonansiperasaan.
Upayapeningkatansikapnasionalisme
bangsaIndonesiayangmajemukini
tamapak pada sebagian dari
masyarakatIndonesiayangtertimpa
musibah atau bencana alam.
Kedahsyatantsunamiyangmelulun-
lantakkanAceh,sertagempabumi
yangmemporakporandakansebagian
wilayahJawabagianselatanbeberapa
waktu yang lalu telah menggugah
sikap empati masyarakat luas.
Masyarakat membantu dengan
memberikanbantuan,adajugayang
bergotong royong membangun
kembalikawasanyanghancurakibat
bencanaalam,tanpamemerhatikan
perbedaan yang ada.Semuabahu
membahudanmerasaturutterpanggil
untukmembantumeringankanbeban
penderitaansesamanya.Bahkandari
mancanegarayangjelas-jelasbukan
bagian dariIndonesia turutserta
memberikan contoh kepada kita
bahwamerekaberupayapeningkatan
sikapnasionalismeterhadapapayang
dialamibangsaIndonesiaitu.

Empatiakanmembantukitabisacepat
memisahkanantaramasalahdengan
orangnya.Kemampuanempatiakan
mendorong kita mampu melihat
permasalhandenganlebihjernihdan
menempatkan objektivitas dalam
memecahkan masalah. Banyak
alternatifyangmemungkinkandapat
diambilmanakalakitadapatberempati
denganoranglaindalammenghadapi
masalah.Tanpaadanyaempatisulit
rasanyakitatahuapayangsedang



dihadapiseseorang,karenakitatidak
dapat memasuki perasaanya dan
memahami kondisi yang sedang
dialami.

Pembentukankarakterberbasispada
nilai-nilaiideologiPancasila
Berdasarkanhasilpenelitiandiketahui
sebagianbesarrespondenmenyatakan
bahwa peran organisasi Gerakan
Mahasiswa Nasional Indonesia
(GMNI) terhadap pembentukan
karakter berbasis pada nilai-nilai
ideologiPancasilaadalahbaikyaitu
sebanyak26orang(57,8%).

Bangsa Indonesia harus bangga
memilikiPancasilasebagaiideologi
yang bisa mempersatukan bangsa
sekaligus bintang penuntun yang
dinamis,yangmengarahkanbangsa
dalam mencapaitujuannya.Dalam
posisinya seperti itu, Pencasila
merupakan sumber jati diri,
kepribadian,moralitas,dan haluan
keselamatanbangsa.Pancasilamampu
mengkristalisasinilai-nilaiagamadan
nilai-nilai budaya bangsa untuk
dijadikan sumber etika dalam
berbangsadanbernegaraolehseluruh
masyarakat. Upaya memaknakan
Pancasila penting dilakukan agar
pancasila lebih operasionaldalam
kehidupandanketatanegaraan,dapat
memenuhi kebutuhan praktis dan
bersifatfungsional.Dengandemikian,
pemikiran-pemikiran yang bersifat
abstraksi-filosofisakanmenjadilebih
bermaknaapabiladilaksanakandalam
kehidupanberbangsadanbernegara.

MenurutKartono(2011:120)pada
organisasiformal,orangmelakukan
kerjasamauntukmencapaitujuanyang
dibantubermacam-macamsumberdan
sarana.Agarkerjasamadapatberjalan
denganbaikmakadibutuhkantata
tertib,pengaturan oleh pemimpin,

pembagiantugasataupekerjaan,dan
tatakerjayangteratur.Danimbalan
atau keuntungan tergantung dari
kinerjamasing-masingorang.Maka
diperlukankesatuandiantarakegiatan
kerja,pemanfaatantenagakerja,dan
kesatuan-kesatuan alatserta mesin
dengantugasdanotoritasmasing-
masing.
Pelaksanaan sikap nasionalisme di
dalamorganisasi
Berdasarkanhasilpenelitiandiketahui
sebagianbesarrespondenmenyatakan
bahwa peran organisasi Gerakan
Mahasiswa Nasional Indonesia
(GMNI)terhadappelaksanaansikap
nasionalisme di dalam organisasi
adalahbaikyaitusebanyak29orang
(64,4%).

Tinggi atau rendahnya rasa
nasionalismejugadapatdipengaruhi
daribudaya-budayabaratyangdengan
sangat mudahnya masuk dan
mempengaruhibudayaIndonesiayang
jatidirinyaadalahbudayatimur.Rasa
nasionalisme sangatpenting sekali
bagibangsa Indonesia untuk bisa
menjadibangsayangmaju,bangsa
yangmodern,bangsayangamandan
damai,adildansejahtera.Padamasa
penjajahanBelanda,BangsaIndonesia
mencapai puncak kejayaan rasa
nasionalimeDimanapejuang-pejuang
terdahulu kitabersatu darisabang
sampaimeraukeuntukmembebaskan
diridaripenjajah.Halitubisaterwujud
jikaadanyarasanasionalismeyang
tinggidimasyarakatIndonesiadan
telah terbukti kita bisa
memproklamasikan kemerdekaan
RepublikIndonesiadengansemangat
juangyangtinggi.
Menurut Kartono (2011: 120)
pelaksanaan sikap nasionalisme di
dalam organisasimerupakanelemen
palingdasaryangperludijaminuntuk
selaludalamkeadaanbaik.Unsurini



yangmenentukanapakahseseorang
menjadi sosok yang tinggi budi
ataukah sebalikinyamenjadiorang
yangjahatdanculas.Itusebabnya
pembinaan pelaksanaan sikap
nasionalisme di dalam organisasi
menjadiunsurterpentingdalamdunia
kewirawastaan.Selainmenghadirkan
sifat-sifat baik alamiah seperti
kejujurandanketulusan,pelaksanaan
sikapnasionalismedidalamorganisasi
mencakupjugasegi-segipositifdalam
halmotivasidanproaktivitas.

Orang yang melaksanakan sikap
nasionalismedidalamorganisasibaik
akanselalubekerjarajintanpaharus
diperintah,dankonsistentanpaharus
diawasi. Mereka juga selalu
berinisiatifmelakukanhal-halpositif
danselalumempunyaimotivasikuat
sertasemangatyangmengebu-gebu
dalam mencapai cita-cita.
Pelaksanaan sikap nasionalisme di
dalam organisasi juga amat
menentukankeberhasilanseseorang.
Harvard,sebuahintitusidiAmerika
menyatakanbahwakeberhasilanorang
-orangsuksesdiduniaini,ternyata
lebih banyak ditentukan oleh
pelaksanaan sikap nasionalisme di
dalam organisasinya dibandingkan
denganperanankemampuanteknis
yang dimiliki. Dengan angka
perbandinganadalah85%pelaksanaan
sikapnasionalismedidalamorganisasi,
15%kemampuanteknis.

Salahsatuwadahorganisasiekstra
kampusyangmemberikankesempatan
kepada mahasiswa untuk
menjadipemudayangmemilikirasa
nasionalisme adalah Gerakan
Mahasiswa Nasionalisme Indonesia
(GMNI).GerakanMahasiswaNasional
Indonesia(disingkatGMNI)adalah
sebuah organisasi mahasiswa di
Indonesia. Organisasi ini adalah

sebuah gerakan mahasiswa yang
berlandaskanajaranMarhaenisme.

Marhaenisme diambil dari kata
marhaen yang berartiorang yang
tertindas,marhaenismeadalahorang-
orangyangmemperjuangkanhak-hak
orang yang tertindas, sedangkan
marhaenismesendiriadalahpaham
tentang marhaen tersebut. GMNI
dibentukpadatanggal22Maret1954
sebagaihasilgabungan daritiga
organisasimahasiwa,masing-masing
Gerakan Mahasiswa Marhenis,
Gerakan MahasiswaMerdeka,dan
Gerakan Mahasiswa Demokrat
Indonesia.

Tujuan dan sifat GMNI adalah
organisasi kader dan organisasi
perjuangan yang bertujuan untuk
mendidik kader bangsa dalam
mewujudkan sosialisme Indonesia
berdasarkanpancasila1Juni1945dan
UUD1945,GMNIadalahorganisasi
yangbersifatindependen,bebasaktif
sertaberwatakkerakyatan.

Nasionalisme bangsa Indonesia
memilikisikapyangsangatpositif,
yaitumendorongterwujudnyanegara
Republik Indonesia yang bersatu,
berdaulat, adil dan makmur. Di
samping itu juga bertujuan untuk
melindungisegenapbangsaIndonesia
danseluruhtumpahdarahIndonesia,
sertauntukmemajukankesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan
bangsadanturutsertamelaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan,perdamaianabadidan
keadilansocial.

SikapNasionalisme
Tekadhidupbersamadalamwilayah
NKRI
Berdasarkanhasilpenelitiandiketahui
sebagianbesarrespondenmenyatakan



bahwapemahamansikapnasionalisme
tekadhidupbersamadalam wilayah
NKRIadalahbaikyaitusebanyak38
orang(84,4%).

KesetiaanterhadapNKRI
Berdasarkanhasilpenelitiandiketahui
sebagianbesarrespondenmenyatakan
bahwapemahamansikapnasionalisme
kesetiaanterhadapNKRIadalahbaik
yaitusebanyak22orang(48,9%).

Mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia
Berdasarkanhasilpenelitiandiketahui
sebagianbesarrespondenmenyatakan
bahwapemahamansikapnasionalisme
mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesiaadalahbaikyaitusebanyak
38orang(84,4%).

BanggadenganbangsaIndonesia
Berdasarkanhasilpenelitiandiketahui
sebagianbesarrespondenmenyatakan
bahwapemahamansikapnasionalisme
Bangga dengan bangsa Indonesia
adalahbaikyaitusebanyak41orang
(91,1%).

SikapNasionalismeadalahsuatusikap
politikdarimasyarakatsuatubangsa
yang mempunyai kesamaan
kebudayaan, dan wilayah serta
kesamaancita-citadantujuan,dengan
demikian masyarakatsuatu bangsa
tersebutmerasakanadanyakesetiaan
yangmendalam terhadapbangsaitu
sendiri.

Bertolak belakang daripengertian
nasionalisme bangsa Indonesia,
konsepnasionalismediEropaBarat
justru berkonotasi sempit, sebab
intinya adalah “penentuan nasib
sendiri”. Sejarah bangsa kita
membuktikan bahwa kemerdekaan
merupakanhasilperjuanganbangsa
yangdidorongolehnasionalismeatau

semangat kebangsaan. Setelah
kemerdekaan,perjuangan itu diisi
denganpembnagunannasionalsebagai
pengamalan Pancasila yang di
dalamnyatersiratnasionalisme.

Ernest Renan dalam Suprayogi
(1992:12) mengemukakan bahwa:
“nasionalismeadalah suatu nyawa,
suatuazasakal,yangterjadidaridua
hal.Pertama,rakyatitudulunyaharus
bersama-samamenjalanisuaturiwayat,
dankedua,rakyatitusekarangharus
mempunyaikemauan,keinginanhidup
menjadisatu.Bukanjenis(ras),bukan
bahasa,bukannyaagama,bukannya
persamaan kebutuhan,bukan pula
batas-batasnegeriyangmenjadikan
bangsaitu”.

Pendapatlainmengenainasionalisme
diungkapkanpulaolehAbdurrachman
Surjomihardjo(dalamSuprayogi1992:
22)berpendapatsepertiberikutini.
“Nasionalisme atau paham
kebangsaan pada pertamanya
merupakan suatu kesadaran akan
ketidaksamaanasasiantarapenjajah
dan si terjajah. Kesadaran dan
kekuatanmiliter,politikdanekonomi
padapihakpenjajah,dankesadaran
akankelemahandibidang-bidangitu
padasiterjajah”.

Pemahaman demikian menunjukkan
bahwa nasionalisme merupakan
bagianpentingdalamkehidupankita
bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Nasionalisme perlu
dijadikan bagian dari gerak
pembangunan politik nasional
Membahas nasionalisme sebagai
fenomena historis mungkin yang
pentingbukansekadarpengertiandan
peristiwanya, akan tetapi juga
pandangan tentang nasionalisme
tersebut.



Kesimpulan
Berdasarkan hasilpenelitian yang
dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkanbahwa:
1.Peran GMNI dalam upaya

peningkatan sikap nasionalisme
Berdasarkan tabel9 diketahui
sebagian besar responden
menyatakan bahwa peran
organisasi Gerakan Mahasiswa
Nasional Indonesia (GMNI)
terhadapupayapeningkatansikap
nasionalismeadalahcukupbaik
yaitusebanyak27orang(60,0%),
cukup baik yaitu sebanyak 13
orang(28,9%),kurangbaikyaitu
sebanyak5orang(11,1%).Dengan
demikian Kesadaran masyarakat
khususnya pemuda untuk
membangunbangsaataslandasan
cintatanahairdanmengedepankan
kepentingan bangsa tidak lagi
tepatri di hati setiap rakyat
Indonesia. Dalam menghadapi
berbagaitantangisunasionalisme
tersebut, langkah efektif
membangunkembalikemanusiaan
dankarakterbangsaadalahmelalui
pendidikanyangmengedepankan
aspeknilaikarakterkemanusiaan
yangkuat.

2.PeranGMNIdalampembentukan
karakterberbasispadanilai-nilai
ideologipancasila.Berdasarkan
tabel10diketahuisebagianbesar
responden menyatakan bahwa
peran organisasi Gerakan
Mahasiswa Nasional Indonesia
(GMNI) terhadap pembentukan
karakterberbasispadanilai-nilai
ideologiPancasilaadalahcukup
baik yaitu sebanyak 26 orang
(57,8%), cukup baik yaitu
sebanyak 16 orang (35,6%),
kurang baik yaitu sebanyak 3
orang(6,7%).Dengandemikian
BangsaIndonesiaharusbangga
memiliki Pancasila sebagai

ideologiyangbisamempersatukan
bangsasekaligusbintangpenuntun
yangdinamis,yangmengarahkan
bangsadalammencapaitujuannya.
Dalam posisinya seperti itu,
Pencasilamerupakansumberjati
diri,kepribadian,moralitas,dan
haluan keselamatan bangsa.
Pancasilamampumengkristalisasi
nilai-nilaiagamadannilai-nilai
budayabangsauntuk dijadikan
sumberetikadalamberbangsadan
bernegaraolehseluruhmasyarakat.
Upaya memaknakan Pancasila
pentingdilakukanagarpancasila
lebihoperasionaldalamkehidupan
dan ketatanegaraan, dapat
memenuhikebutuhanpraktisdan
bersifatfungsional.

3.PeranGMNIdalam pelaksanaan
sikap nasionalisme di dalam
organisasiBerdasarkantabel11
diketahui sebagian besar
responden menyatakan bahwa
peran organisasi Gerakan
Mahasiswa Nasional Indonesia
(GMNI) terhadap pelaksanaan
sikap nasionalisme di dalam
organisasi adalah baik yaitu
sebanyak29orang(64,4%),cukup
baik yaitu sebanyak 14 orang
( 31,1%), kurang baik yaitu
sebnayak2orang(4,4%).Dengan
demikian organisasimerupakan
elemenpalingdasaryangperlu
dijamin untuk selalu dalam
keadaan baik.Unsuriniyang
menentukan apakah seseorang
menjadisosokyangtinggibudi
ataukahsebalikinyamenjadiorang
yangjahatdanculas.Itusebabnya
pembinaan pelaksanaan sikap
nasionalismedidalam organisasi
menjadiunsurterpentingdalam
dunia kewirawastaan. Selain
menghadirkan sifat-sifat baik
alamiah seperti kejujuran dan
ketulusan, pelaksanaan sikap



nasionalismedidalam organisasi
mencakupjugasegi-segipositif
dalam hal motivasi dan
proaktivitas. Orang yang
melaksanakansikapnasionalisme
didalam organisasibaik akan
selalubekerjarajintanpaharus
diperintah,dan konsisten tanpa
harusdiawasi.Merekajugaselalu
berinisiatif melakukan hal-hal
positif dan selalu mempunyai
motivasikuatsertasemangatyang
mengebu-gebu dalam mencapai
cita-cita.
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